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MOTTO 

 

“Setiap perjalanan memiliki akhir, jangan terburu-buru.” 

Zhongli  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dengan kekayaan atas keberagaman budaya, 

sejarah dan nilai-nilai luhur yang terkandung di dalamnya. Sama seperti bangsa-

bangsa lain, Indonesia pun merupakan negeri dengan segelintir kejadian-kejadian 

sebagai faktor penting dalam perkembangan bangsanya, sebuah bukti atas 

perjuangan dan pencapaian yang sejatinya menjadi kehormatan suatu bangsa yang 

merdeka. Semenjak kemerdekaan, Indonesia mulai bertahap menggencarkan 

pembinaan atas warisan budaya untuk kemudian dikembangkan dan dilestarikan, 

dengan begitu masyarakat dapat terhubung dengan sejarah bangsanya dan umat 

manusia itu sendiri (Saragih, dkk. 2001; 1) . 

Sebagai sebuah sarana pembinaan dan pelestarian budaya juga sejarah bangsa 

Indonesia, sudah pasti museum memiliki andil yang sangat besar, apalagi bila 

dimanfaatkan sebagaimana tujuan dari pembangunannya. Menurut UU No. 11 

Tahun 2010 mengenai cagar budaya, museum memiliki makna sebagai lembaga 

dengan fungsi melindungi, memanfaatkan koleksi, dan mengembangkan berupa 

benda, struktur atau bangunan yang statusnya merupakan Cagar Budaya maupun 

bukan Cagar Budaya, dan memberi masyarakat pemahaman tentangnya (D. W. 

Firdaus & Armiyati, 2020). Bilamana barang-barang yang terdapat di dalam 

museum dijaga, dipelihara dan dikelola dengan baik, maka akan bisa menjadi saksi 

sejarah, pemahaman dan budaya untuk generasi-generasi yang akan datang 

mengenai perkembangan bangsanya sendiri. 

Sejarah keberadaan museum di Indonesia sendiri merupakan salah satu yang 

paling awal di kawasan Asia Tenggara. Bataviaaschap Genootschap van Kusten en 

Wetenschappen merupakan satu museum yang didirikan di Nusantara pada 24 April 

1778, yang kemudian menjadi cikal bakal dari slogan Ten Nutte van het Gemeen 

atau sebuah tempat untuk kepentingan umum, yang dibangun di Batavia sebagai 
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cabang lembaga penelitian bernama De Holland Maatschkappij der 

Wetenschappen di Harlem, Belanda. Museum tersebut kemudian mengalami 

perubahan nama menjadi Lembaga Kebudayaan Indonesia pada tahun 1950 setelah 

kemerdekaan. Lalu pada tahun 1962, Museum Warisan Belanda tersebut beralih 

menjadi Museum Pusat dan Museum Nasional pada 1970, yang hingga kini tetap 

berdiri, tidak seperti De Amboincsh Raritenkaimer di Ambon oleh Rumphios, 1662, 

yang lenyap dimakan waktu seiring kepergian pendirinya (Asmara, 2019). 

Perkembangan museum di Indonesia diawali dengan proyek rehabilitasi dan 

perluasan Museum Nasional (1969-1973), juga Museum Bali di Pelita I (1970-

1974) pasca kemerdekaan sebagai cikal bakal Proyek Pembinaan Permuseuman 

(Departemen Kebudayaan dan Pariwisata, 2008: 2-8). Berbagai museum kemudian 

mulai banyak didirikan di Indonesia, salah satunya Museum Perjuangan Rakyat 

Jambi yang memuat koleksi semasa Agresi Militer Belanda di Kota Jambi. 

Kedatangan Belanda dan bangsa-bangsa lainnya di Indonesia merupakan salah 

satu faktor penting yang membangun dan membentuk bangsa yang kita kenal 

sekarang ini. Kolonialisme dan Imperialisme bangsa barat yang menyebar pada 

sebagian besar wilayah di Afrika dan Asia, atau yang lebih kita kenal sebagai 

“penjajahan”, berupa upaya untuk melakukan perluasan wilayah dan 

pengembangan ke negara lain, sesuai dengan kata imperare dalam Bahasa Latin 

yang berarti memerintah, yang dalam tulisan ini secara khusus merujuk pada 

penjajahan Belanda di Kota Jambi. Imperialisme pertama di Jambi diawali oleh 

kedatang Belanda pada 1615 dengan maskapai dagangnya yakni Wapen van 

Amsterdam dan kemudian diberikan izin oleh Sultan Abdul Kahar pada 1616 

sehingga dapat mendirikan kamar atau kantor dagangnya di Muara Kumpeh dengan 

tujuan membeli rempah-rempah para petani lokal (Seprina dan Yuliana, 2022: 2).  

Berbagai macam penolakan tidak terbantahkan mulai banyak terjadi semenjak 

Belanda menginjakkan kaki di Jambi hingga pada Agresi Militer Belanda dan 

perjuangan rakyat Jambi dalam mengusir penjajahan, mempertahankan 

kemerdekaan Indonesia. Bukti-bukti atas perjuangan-perjuangan yang dilakukan 
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oleh rakyat Jambi masa itu kemudian disimpan, dilindungi dan dirawat di Museum 

Perjuangan Rakyat Jambi. 

Latar belakang pembangunan Museum Perjuangan Rakyat Jambi sendiri tidak 

lepas dari keinginan untuk melindungi dan melestarikan nilai-nilai penting yang 

terdapat dalam perjuangan rakyat Jambi dalam merebut dan mempertahankan 

kemerdekaan bangsa Indonesia. Semenjak dari peletakan batu pertama pada 6 Juni 

1993 hingga disahkan oleh Presiden Republik Indonesia, Suharto, pada 10 Juli 

1997, Museum Perjuangan Rakyat Jambi bertanggung jawab untuk melaksanakan 

Sebagian wewenang tugas yang diberikan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

kota Jambi dengan fungsi; perawatan, pelestasrian, pengumpulan juga penyajian 

benda-benda bersejarah, mengumpulkan dan membagikan hasil penelitian benda-

benda sejarah, edukasi dan pameran, kepustakaan, penerapan dokumentasi, dan 

pelaksanaan administrasi yang berkenaan dengan perjuangan rakyat Jambi 

(Ramadanti, 2023). 

Selain dari Museum Perjuangan Rakyat Jambi, terdapat beberapa museum lain 

yang juga berada di Kota Jambi, seperti museum Siginjei, dan Museum Gentala 

Arasy yang memuat banyak koleksi bersejarah. Pada Museum Perjuangan Rakyat 

Jambi sendiri, menurut hasil observasi yang penulis lakukan pada bulan Desember 

2023, terdapat koleksi peninggalan barang berupa; senjata-senjata tradisional 

(badik, pakaian perang, keris dan beberapa pedang, juga tombak.), senjata modern 

(meriam, senapan dan lain-lain.), juga beberapa diorama yang menggambarkan 

situasi perjuangan rakyat Jambi kala itu. Hal ini menjadikan museum, terkhusus 

Museum Perjuangan Rakyat Jambi sebagai tempat yang tepat untuk dijadikan 

lokasi edukasi, terutama kalangan pelajar. Mengembangkan pola pikir yang positif 

dan aktif serta keterampilan yang memadai merupakan tujuan dari pendidikan 

manusiawi, namun kejenuhan justru menjadi alasan umum yang lumrah ketika kita 

bicara mengenai pembelajaran sejarah yang kemudian menjadi penghambat pada 

tujuan pendidikan manusiawi. Maka dari itu sumber menjadi barang pokok dalam 

pembelajaran sejarah, dan museum menjadi salah satu sumber sangat kredibel dan 
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ideal sebagai media dalam pembelajaran sejarah yang baik dan menarik 

(Ramadanti, 2023). 

Museum merupakan faktor penting yang berperan dalam peningkatan kualitas 

edukasi sejarah dan media dalam mempelajari budaya juga perjuangan bangsa yang 

tidak mengenal batasan usia, etnis dan batasan-batasan lain semacamnya. Sebagai 

sebuah sarana dan media, museum menjadi lokasi ideal bagi peserta didik untuk 

mendapatkan pengetahuan dan informasi yang memudahkan proses pembelajaran 

dengan cara yang lebih menarik ketimbang mempelajarinya hanya dari dalam 

ruang-ruang kelas, pula memudahkan bagi guru dan tenaga pengajar dalam 

menyampaikan pengetahuan yang diharapkan membekas bagi peserta didik. Ketika 

peserta didik melakukan observasi secara langsung, bukan hanya motivasi yang 

kelak guru temui, namun juga memunculkan pemikiran-pemikiran, pertanyaan-

pertanyaan kritis yang merangsang peserta didik. Maka dari itu sudah sewajarnya 

dunia pendidikan Indonesia memanfaatkan hasil yang demikian, atas keberadaan 

museum salah satunya, untuk mengoptimalkan proses belajar mengajar sejak dini 

di banku sekolah. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, penulis menemukan 

ketertarikan untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pemanfaatan 

Kunjungan Museum Perjuangan Rakyat Jambi Sebagai Media Edukasi Terhadap 

Pelajar di Kota Jambi Tahun 2013-2023.” dengan harapan agar dapat meneliti 

Pemanfaatan Museum Perjuangan Rakyat Jambi terhadap edukasi sejarah kolonial 

bagi pelajar, khususnya kalangan siswa menengah atas di Kota Jambi dengan 

mengobservasi data dan laporan. 
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1.2 Rumusan Masalah 
 
Dari uraian sebelumnya, terdapat permasalahan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana sejarah berdirinya Museum Perjuangan Rakyat Jambi di Kota 

Jambi? 

2. Bagaimana koleksi benda bersejarah seerta kesesuaiannya dengan kegiatan 

edukasi sejarah bagi pelajar di Kota Jambi? 

3. Bagaimana pemanfaatan serta partisipasi masyarakat dalam meningkatkan 

intensitas kunjungan pelajar di Museum Perjuangan Rakyat Jambi di Kota 

Jambi? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Sebagaimana penelitian yang dilakukan untuk mempermudah dan tidak 

terjadinya pembahasan yang melebar, dengan hal ini penulis akan dijelaskan secara 

sistematis. Dengan hal tersebut perlu adanya pembatasan pada kajian pembahasan 

permasalahannya. Peneliti membatasi pada ruang lingkup kajian pembahasan 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a) Skup Tematikal 

Skup tematikal merupakan pembatas penelitian yang membatasi tema agar 

tidak keluar dari permasalahan yang telah ditetapkan. Kajian pada penelitian ini 

bertemakan mengenai “Analisis Pemanfaatan Kunjungan Museum Perjuangan 

Rakyat Jambi Sebagai Media Edukasi Terhadap Pelajar di Kota Jambi Tahun 2013-

2023.”. Dengan judul ini kemudian memberikan kejelasan terhadap pembatasan 

tema yakni pemanfaatan museum berupa agenda kunjungan pelajar di Kota Jambi. 

 

b) Skup Spasial 

Skup spasial merupakan pembatasan atas lingkup yang dilakukan berdasarkan 

pembatasan wilayah yang menjadi objek dan peristiwa yang terjadi. Penelitian ini 

merujuk pada Kota Jambi. Alasan dari peneliti memilih Kota Jambi, dikarenakan 
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daerah ini merupakan inti dari permasalahan yang penulis angkat, yakni mengenai 

pemanfaatan Museum Perjuangan Rakyat Jambi bagi pelajar di Kota Jambi. 

 

c) Skup Temporal 

Skup temporal batasan waktu penelitian yang dilakukan berdasarkan kurun 

waktu atau kapan peristiwa itu terjadi dan berlangsung. Peneliti membatasi 

penelitian ini yang diawali pada tahun 2013 hingga pada tahun 2023, mengambil 

jarak 10 tahun pemanfaatan museum dengan ikut membahas seputar pelestarian, 

perawatan, administrasi, koleksi dan tentu saja manfaat dari museum terhadap 

pelajar di Kota Jambi. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang diteliti di atas, peneliti bermaksud untuk 

memberikan penjelasan dan pengungkapan tentang “Analisis Pemanfaatan 

Kunjungan Museum Perjuangan Rakyat Jambi Sebagai Media Edukasi Terhadap 

Pelajar di Kota Jambi Tahun 2013-2023.”. Maka peneliti akan berupaya 

menjelaskan dan mengungkapkan tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui sejarah berdirinya Museum Perjuangan Rakyat Jambi di 

Kota Jambi. 

2. Untuk mengetahui koleksi benda bersejarah seerta kesesuaiannya dengan 

kegiatan edukasi sejarah bagi pelajar di Kota Jambi. 

3. Untuk mengetahui pemanfaatan serta partisipasi masyarakat dalam 

meningkatkan intensitas kunjungan pelajar di Museum Perjuangan Rakyat 

Jambi di Kota Jambi. 
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1.5 Manfaat Penelitian 
 

Manfaat yang dapat diperoleh pada penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Dapat memberikan informasi dan pengetahuan tentang pelestarian dan 

perawatan dari Museum Perjuangan Rakyat Jambi sehingga dapat menjadi 

lokasi edukasi ideal pagi pelajar di Kota Jambi. 

2. Dapat memberikan wawasan tentang tugas, fungsi dan administrasi dari 

Museum Perjuangan Rakyat Jambi sehingga dapat menjadi lokasi edukasi 

ideal pagi pelajar di Kota Jambi. 

3. Dapat memberikan wawasan tentang koleksi-koleksi dari Museum 

Perjuangan Rakyat Jambi sehingga dapat menjadi lokasi edukasi ideal pagi 

pelajar di Kota Jambi. 

1. Mengetahui tentang pemanfaatan Museum Perjuangan Rakyat Jambi 

terhadap edukasi dan aktivitas belajar mengajar pelajar di Kota Jambi. 

4. Sebagai penambah rujukan bagi para peneliti lain yang ingin melaksanakan 

penelitian ataupun penulisan karya ilmiah selanjutnya, terkhusus di 

program studi pendidikan sejarah. 
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